
 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN 

KEDELAI (Glycine max L. Meriil) VARIETAS ANJASMORO 

TERHADAP PEMBERIAN DOLOMIT DAN PUPUK 

KANDANG SAPI PADA TANAH ULTISOL 

  
 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen Medan 

 

 

 

Oleh : 

Ian Rolas Tambunan 

19710038 

 

 

Komisi Pembimbing 

 

 

Pembimbing Utama    Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

(Ir. Elisabeth Sri Pujiastuti, MSi.)           (Shanti Desima Simbolon,SP., MSi.) 

 

 

 
 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN  

MEDAN 

2024



1 

 

RINGKASAN 

 Ian Rolas Tambunan. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kedelai (Glycine max L. Meriil) Varietas Anjasmoro terhadap Pemberian Dolomit 

dan Pupuk Kandang Sapi pada Tanah Ultisol Dibimbing oleh Ibu Ir. Elisabeth Sri 

Pujiastuti, MSi, sebagai Pembimbing Utama dan Shanti Desima Simbolon,SP., 

MSi, sebagai Pembimbing Pendamping.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas HKBP Nommensen Medan yang berada di Desa Simalingkar B, 

Kecamatan Medan Tuntungan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 

2023 sampai bulan Juni 2022, lokasi  penelitian berada pada ketinggian sekitar 33 

m di atas permukaan laut (mdpl), keasaman tanah (pH) antara 5,5 – 6,5 dan jenis 

tanah ultisol, tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanraja dkk, 2023). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh dosi Dolomit dan Pupuk 

Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Kedelai 

(Glycine Max (L.) Merril) 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu dolomit dan pupuk kandang 

sapi, dengan tiga ulangan. Faktor pertama : dosis dolomit (D) yang terdiri dari 

empat taraf, yaitu: D0= 0 ton/ha, D1= 156 tonha, D2= 3,12 ton/ha dan D3= 4,68 

ton/ha, an faktor kedua: pupuk kandang sapi yang terdiri dari empat taraf yaitu : 

S0 = 0 ton/ha(kontrol) , S1= 10 ton/ha, S2 = 200 ton/ha (dosis anjuran), dan S3 = 

30 ton/ha.  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa dosis dolomit berpengaruh  nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 3 MST. Dosis dolomit tidak berpengaruh 
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nyata terhadap tinggi tanaman 2 dan 4 MST, umur berbunga, bobot polongbasah 

per petak, bobot 100 butir biji kering, produksi biji per petak dan produksi biji 

kering per hektar. 

 Pemberian dosis pupuk kandang sapi berpengaruh  tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 2, 3, dan 4 MST dan umur berbunga . Pupuk kandang 

sapi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot polong basah per petak, bobot 100 

biji, produksi biji per petak dan produksi biji kering per hektar. 

 Pengaruh interaksi dosis dolomit dan dosis pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap tiggi tanaman 2 MST. Interaksi dolomit dan pupuk 

kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 3 dan 4 MST, dan 

umur berbunga, polong berisi basah per petak, bobot 100 butir biji kering, 

produksi biji per petak dan produksi biji kering per hektar 

 

Kata Kunci : DOLOMIT, PUPUK KANDANG SAPI 
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